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 SEBAGAI BAHAN ALTERNATIF PENGGANTI SERAT SINTETIS PADA 

PEMBUATAN FIBERGLASS 

Angga Puji Anggara1, Gani Supriyanto 2, Nuraeni Dwi Dharmawati,3 

 
1Mahasiswa Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, INSTIPER Yogyakarta 

2Dosen Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, INSTIPER Yogyakarta 

Email : apujianggara@gmail.com  nuraeni.dwi.dharmawati@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Penggunaan serat tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebagai bahan pengisi dalam 

pembuatan komposit fiberglass dipilih karena ketersediaannya yang melimpah sebagai limbah 

industri pengolahan kelapa sawit. TKKS mengandung selulosa tinggi sekitar 41,3-46,5%, 

hemiselulosa 25,3-33,8%, dan lignin 27,6-32,5%, yang memberikan sifat mekanik yang baik 

pada material komposit. Pemanfaatan serat alami seperti TKKS juga bertujuan untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap serat sintetis yang lebih mahal dan kurang ramah 

lingkungan.Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi serat sabut tandan kosong 

kelapa sawit (TKKS) sebagai bahan alternatif pengganti serat sintetis dalam pembuatan 

fiberglass.. Metode yang digunakan meliputi pencampuran serat TKKS dengan resin dan 

katalis, dengan varian serat yang digunakan 4,07%, 5,99%, 7,83%, dan 9,60%,  resin poliester 

sebagai matriks, dan katalis MEPOXE, serta melakukan  pengujian karakteristik fisik dan 

mekanik komposit yang dibuat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa komposit dengan serat 

TKKS memiliki performa yang baik dalam uji kedap air, dengan tidak adanya tetesan air 

selama 24 jam pengujian, memenuhi standar SNI No. 03-1027-1995. Pada uji porositas, 

komposisi 4,07% menunjukkan nilai terendah sebesar 1,4681%, sedangkan komposisi 9,60%  

memiliki nilai tertinggi sebesar 2,7285%. Pengujian densitas menunjukkan bahwa komposit 

dengan komposisi 9,60% memiliki densitas tertinggi sebesar 911,42 kg/m³, sedangkan 

komposisi 4,07% memiliki densitas terendah sebesar 867,49  kg/m³. Pada uji bending, 

kekuatan lentur tertinggi dicapai oleh komposisi 7,83 % serat dengan nilai 4,32 Mpa sementara 

komposisi 4,07% menunjukkan nilai terendah.Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa serat TKKS dapat digunakan sebagai bahan alternatif yang efektif dalam pembuatan 

fiberglass, menawarkan solusi yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis untuk industri 

komposit. 

Kata Kunci: janjang  kosong kelapa sawit, komposit, , uji porositas, uji densitas, uji bending  

 

A. PENDAHULUAN 

 

Penggunaan material komposit dengan serat alam mulai banyak Di kembangkan di 

bidang industri manufaktur. Material ini dianggap ramah lingkungan karena dapat didaur ulang 

serta terurai secara alami, menjadikannya sesuai dengan tuntutan teknologi modern yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Salah satu jenis material yang memenuhi kriteria tersebut 

adalah komposit dengan serat alam sebagai bahan pengisi(Porwanto, dkk 2022.).  

 Penggunaan serat alam sebagai bahan pengisi pada komposit tidak hanya bertujuan 

untuk menekan biaya produksi, tetapi juga meningkatkan nilai tambah produk pertanian. Hal 

ini didukung oleh kandungan selulosa yang tinggi pada serat alam. Contoh serat alam yang 

kaya selulosa meliputi serat dari kulit kayu (kenaf), serat kelapa sawit, batang jagung, serat 

pisang (abaka), sekam padi, rumput cina (rami),(Andrianto dkk. 2021).  

Komposit merupakan material yang terdiri dari dua atau lebih bahan yang tetap 

terpisah dan berbeda pada tingkat makroskopik, namun bersatu membentuk satu komponen. 

Bahan komposit adalah jenis material baru yang dihasilkan melalui rekayasa, yang terdiri dari 
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dua atau lebih komponen dengan sifat yang berbeda, baik dari segi kimia maupun fisika, dan 

tetap terpisah dalam produk akhi (Rahmadi, 2020). 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu limbah organik yang 

mengandung unsur karbon dalam bentuk karbohidrat, hemiselulosa, selulosa, dan lignin sekitar 

25,83% (Firdaus, n.d.2019). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam 

pemanfaatan limbah limbah agroindustri sebagai bahan alternatif yang berpotensi. Untuk itu 

perlu dilakukan penelitian tentang bahan pengisi alternatif pembentuk fiberglass yang awalnya 

didapat dari serat sintetis  digantikan dengan serat yang lainya yaitu dengan serat dari tandan 

kosong kelapa sawit ( TTKS) 

B. METODOLOGI PENELITIAN  

1. Tempat dan waktu 

 

Penelitian di lakukan di pilot plan Fakultas Teknologi Pertanian Institut Pertanian 

STIPER Yogyakarta ( instiper),  pengujian komposit di lakukan di Lab. PUPT Politeknik 

ATMI Surakarta pada tanggal 10 juli   sampai dengan tanggal  1 september  2024  

2. Alat dan Bahan  

Alat yang di gunakan adalah Cetakan  Skrap tangan( kape) Wadah atau gelas Pengaduk 

Sarung tangan, Timbangan digital, Gunting, Gergaji besi, Kuas, APD, Cup minuman, sedangkan 

Bahan yang digunakan adalah Serat tandan kosong kelapa sawit, Resin polyester, Katalis 

Mepoxe, minuman  sedangkan Bahan yang digunakan adalah Serat tandan kosong kelapa sawit, 

Resin polyester, Katalis Mepoxe, dan Minyak sayur  

3. Prosedur Kerja  

Dalam pembuatan fiberglas ada beberapa langkap prosedur yang akan dilakukan 

yaitu sebagai berikut 

1)   Menyiapkan cetakan , sekrap tangan (kape), kuas, miyak goreng, gelas ukur,  pengaduk, dan 

penggaris 

2)   Cetakan yang yang di gunakan pada penelitian ini  berukuran panjang 20 cm dan lebar  15 

cm 

3)   Membersihkan cetakan menggunakan sekrap tangan, tujuanya agar cetakan bersih saat di 

lakukan pencetakan  

4) Melapisi cetakan dengan minyak sayur. Ini bermanfaat untuk mempermudah proses pelepasan 

komposit fiberglass dari cetakan  

5)  Menyiapkan serat,  resin polyester dan katalis. Lalu menakar resin dengan menggunakan 

gelas takaran dan menimbang serat menggunakan timbangan digital Mengaduk campuran 

bahan Sekitar 3 menit dengan perlahan, agar resin terhindar dari pembentukan gelembung 

udara, karena gelembung tersebut dapat menyebabkan void.  

6)   Menyusun serat kedalam cetakan bertujuan agar mempermudah saat proses  penuangan 

resin  

7)  Membuatan benda uji di buat dengan 4 percobaan dengan perbandingan resin dan serat yang 

di gunakan pada benda uji yaitu 

1. 4 gram dalam 100 ml resin ( 4,07%) 

2. 6 gram dalam 100 ml resin ( 5,99%) 

3. 8 gram dalam 100 ml resin ( 7,83% ) 

4. 10 gram dalam  100 resin  ( 9,60%)  

1 liter   resin sama dengan  935 gr 

100 ml resin adalah 93,5 gr  

Presentase serat=  
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Tabel 1. Formula Penggunaan Serat Tandan Kosong Kelapa Sawit Dan Resin 

 

 

 

8) Menuangkan campuran ke dalam cetakan yang sudah di lapisi dengan minyak sayur,  

9) fiberglas dikeringkan  di suhu ruangan atau sampai benar benar kering dan kuat. 

10) pemotongan fiberglass untuk pengujian di lakukan dengan menggunakan gerinda 

atau gergaji besi  

11) Di lakukan 4  jenis uji , uji bending, kedap air , densitas dan uji prorositas 

 

4. Prosedur hasil dapat di lihat dengan aliran diagram alir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Resin (ml) 100 100 100 100 100 100 100 100 

Resin (g) 93,5 93,5 93,5 93,5 93,5 93,5 93,5 93,5 

Katalis (ml) 1 1 1 1 1 1 1 1 

Katalis (g) 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 0,7 

Fiber ( g) 4 6 8 10 4 6 8 10 

Fiber  (%) 4,07 5,99 7,83 9,60 4,07 5,99 7,83 9,60  

membuat benda uji  

Dilakukan pengujian  

Analisa data  

 Kedap air 

 Porositas  

 Densitas  

 Uji bending  

Selesai  

Pembuatan cetakan  

Persiapan  

Observasi bahan pengisi  

Mencari bahan pengisi  

 Serat tandan kosong kelapa sawit  

 Resin polyester  

 Katalis 
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5. Parameter Pengujian Fiberglasss 

a) Pengujian kedap air 

b) Pengujian porositas  

c) Pengujian densitas  

d) Pengujian bending (kelenturan) 

6. Parameter Pengujian Fiberglasss 

e) Pengujian kedap air 

f) Pengujian porositas  

g) Pengujian densitas  

h) Pengujian bending (kelenturan) 

 

a. Prosedur Penelitian 

1. Pengujian kedap air  

Pengujian ketahanan terhadap air melibatkan pemotongan spesimen uji dari sebuah 

plat ukuran 5 x 5 cm sebagai contoh. Di tengah-tengah spesimen ini, sebuah tabung transparan 

dipasangkan dalam posisi horizontal di atas wadah pengamatan. Tabung itu kemudian diisi 

dengan air. Prosesnya dimonitor selama 24 jam untuk mengidentifikasi adanya kebocoran atau 

tidak 

2. Uji bending  

Pengujian lentur dilakukan di Laboratorium Politeknik Akademi Teknik Mesin dan 

Industri (ATMI) Surakarta. Metode yang digunakan adalah **three point bending** sesuai 

dengan standar **American Society for Testing and Materials (ASTM) D790**. Spesimen yang 

diuji memiliki panjang 115,2 mm dan lebar 24 mm. 

1. Ukur dimensi spesimen meliputi panjang, lebar dan tebal 

2. Siapkan spesimen uji bending 

3. Set lebar tumpuan sesuai dengan benda spesimen. 

4. Geser tumpuan tepat pada tengah – tengah indentor. 

5. Pasang spesimen uji pada tumpuan. 

6. Set indentor hingga menempel pada spesimen uji dan mengeset skala bebandan di indikator 

pada posisi nol. 

7. Pembebanan bending dengan kecepatan konstan. 

3. Uji porositas  

Pengujian porositas Benda uji dibersihkan dari serpihan- serpihan yang mudah lepas, kemudian 

dipanaskan di dalam alat pengering pada suhu 105±5oC sampai mencapai berattetap lalu 

didinginkan dan ditimbang. Berat sebelum direndam dicatat. Benda uji direndam selama 24 jam, 

kemudian benda uji di dalam air lalu dikeluarkandari perendaman dan air yang berlebih 

dihilangkan memakai lap basah dan segera ditimbang. Berat setelah direndam 

Porositas =  

4. Uji densitas  

Pengujian densitas pada sebuah komposit bertujuan untuk mendapatkan nilai 

kerapatan suatu objek. Semakin tinggi nilai densitas suatu material, maka semakin besar pula 

nilai kepadatannya. Proses pengujian ini melibatkan dua langkah utama: pertama, menimbang 

sampel; kedua, mengukur dimensi volumenya. Dengan demikian, kita dapat memperoleh berat 

dan volume dari contoh yang diuji, sehingga dapat diketahui densitanya 

d=  

Keterangan: 

𝑑 = densitas kg/m3 

M = massa akhir, kg 

1
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𝑣 = volume akhir, m3 

Densitas serat tandan kosong kelapa sawit = = = 0,222 g/cm3 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Pembuatan Fiberglass 

 
Gambar 1 Fiberglass Dengan Serat 4,07% 

 

 
 Gambar 2. Fiberglass Dengan Serat 5,99% 

 

 
Gambar 3 Fiberglass Dengan Serat 7,83 % 

 
Gambar 4 Fiberglass Dengan Serat 9,60% 

 

 

Semua komponen memliki Panjang dan lebar yang sema dengan Panjang 15 cm dan 

lebar 20 cm,untuk  ketebalan  komponen 4,07 % memliki tebal 0,36 cm, komponen 5,99 % 

memili ketebalan 0,37 cm ,komponen 7,83 % memiliki tebalan 0,39 cm dan komponen 9,60 % 

memiliki ketebalan 0,40 cm . 

2. Hasil Pengujian kedap air fiberglass  

Tabel 2. Pengamatan Kedap Air   

 

 

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengujian yang tercantum dalam tabel,4.1 terkait 

uji kedap air, fiberglass sampel 4% 6% 8% 10%, yang menggunakan serat tandan kosong 

kelapa sawit menunjukkan tidak adanya tetesan air selama 24 jam. ini menunjukkan bahwa 

fiberglass memiliki sifat kedap air yang baik terutama karena resin berhasil melapisi 

permukaan spesimen dan mencegah air menembus ke bagian bawah Hasil ini menunjukkan 

bahwa fiberglass sampel 4%, 6%, 8%, 10%, dengan bahan serat tandan kosong kelapa sawit 

memenuhi standar SNI No. 03-1027-1995. Hal ini disebabkan oleh serat yang masih 

terlindungi dengan baik oleh campuran resin dan katalis, sehingga mampu mencegah rembesan 

air (Setiawan, 2012) 

3. Pengujian porositas 

Porositas pada komposit fiberglass merujuk pada rasio antara volume ruang berupa 

pori-pori di dalam komposit terhadap volume total material komposit tersebut  (Siregar & 

Yudo, 2017). Nilai porositas ini biasanya diperoleh melalui pengujian, porositas data 

keseluruhan dapat di lihat pada Lampiran 1.2  dan pada Tabel 3 

Komposisi  A 1 A2 A3 A4 

Ulangan  1 2 1 2 1 2 1 2 

Baik Baik  Baik  Baik  Baik  Baik  Baik  Baik  Baik  

Menetes  Tidak  Tidak  Tidak  Tidak  Tidak  Tidak  Tidak  Tidak  

2

3

21

23

41
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Tabel 3. Hasil Pengujian Porositas Fiberglass ( %) 

Sampel 
Perlakuan  rata rata (%) 

 

 1 2 

4,07% 1,4564 1,4799 1,4681% 

5,99% 1,8481 1,8654 1,8567% 

7,83% 2,4008 2,5249 2,4628% 

9,60 % 2,7831 2,6738 2,7285% 

   Dari Tabel 3 kemudian akan dianalisis menggunakan one way annova. untuk 

mengatahui pengaruh dari perlakuan terhadap porositas ketebalan komposit  fiberglass. Hasil 

dari one way anova dapat dilihat pada Tabel 4 

Tabel 4. Hasil uji Duncan  Porositas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji annova untuk pengujian porositas menunjukkan penambahan jumlah serat 

janjang kosong berpengaruh nyata terhadap porositas yang ditunjukkan pada nilai F 185,660 

lebih besar dari F tabel 6.59 dan signifikan 0.001. menunjukkan bahwa bahwa penambahan 

berat serat janjang kosong mempengaruhi nilai porositas sampel. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan di tunjukan grafik porositas pada semua 

komposisi varian serat fiberglass yang di sajikan pada Gambar 6.  

 

Gambar  6.  nilai  porositas  fiberglass  berbagai komposisi serat 

Pada grafik di atas, di daptakan nilai grafik yang konstan, di mana setiap penambahan 

serta berpengaruh nyata terhadap niali porositas, Pada penelitian ini, komposisi serat 4,07 % 

memiliki nilai porositas terendah sebesar 1,4681%, sedangkan komposisi serat 9,60 % 

menunjukkan nilai porositas tertinggi, yaitu 2,7285%.  

Penambahan serat meningkatkan jumlah ruang kosong antar serat yang tidak terisi 

resin, sehingga menyebabkan porositas bertambah. Hal ini menunjukkan bahwa rasio optimal 

antara serat dan resin penting untuk meminimalkan porositas dan meningkatkan kualitas 

komposit. Selain itu, sifat serat alami seperti  serat tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yang 

Source df Mean Square F Sig. 

Jumlah serat 3 0.654 185.660 0.001 

Error 4 0.04   

Total 7 1.977   

Corrected Total 7    

1

2

25

43
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cenderung menyerap air juga turut berkontribusi terhadap peningkatan porositas. (Andrianto 

dkk 2021.) 

4. Pengujian Densitas 

Pengujian densitas pada komposit bertujuan untuk menentukan tingkat kerapatan 

material. Semakin tinggi nilai densitas suatu material, semakin besar pula tingkat kepadatannya 

(Diana et al., 2020). Pengujian densitas menggunakan prinsip menimbang spesimen dan 

mengukur dimensi volume dari spesimen pengujian densitas. Pengujian densitas dilakukan 

dengan cara mengukur berat dari spesimen uji dan mengukur volume dari spesimen uji. Data 

hasil pengujian densitas digunakan untuk mengetahui nilai masa jenis materi yang diuji, serta 

membandingkan kekuatan material terkait dengan masanya jenisnya. dapat di lihat pada  Tabel 5 

Tabel 5.  Hasil Pengujian Densitas Fiberglass  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 5. kemudian akan dianalisis menggunakan one way annova untuk 

mengatahui pengaruh dari perlakuan terhadap dimensi ketebalan komposit  fiberglass. Hasil dari 

one way anova dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil one annova uji densitas  

 

 

 

 

 

 

Hasil uji annova untuk pengujian densitas menunjukkan penambahan jumlah serat 

janjang kosong berpengaruh nyata terhadap densitas yang ditunjukkan pada nilai F Tabel 8.452 

lebih besar dari nilai F hitung 6.59 menunjukkan bahwa bahwa penambahan berat serat jankos 

mempengaruhi nilai densitas sampel. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan di tunjukan grafik porositas pada 

semua komposisi varian serat fiberglass yang di sajikan pada Gambar 7 

 

 

Gambar 7 Nilai Densitas Fiberglass pada berbagai komposisi serat  

Pada grafik di atas, di daptakan nilai grafik yang konstan, di mana setiap penambahan 

serta berpengaruh nyata terhadap niali densitas  Densitas adalah ukuran kerapatan material, di 

mana semakin tinggi densitas menunjukkan komposit yang lebih padat dan kuat. Pada 

Sampel Pengulangan 
Rata Rata 

Kg/m3 

  1 2 

 4,07 % 873,87 861,11 867,49 

5,99 % 885,96 873,87 879,91 

7,83 % 897,430 880,34 888,88 

9,60 % 908,33 914,52 911,42 

Jumlah  3565,59 3529,84 3547,71 

Source df Mean Square F Sig. 

Presentase serat 3 628.647 18.454 .008 

Error 4 34.065   

Total 7    

Corrected Total 7    

1

2

4
4

4

12

39
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penelitian ini, densitas tertinggi dicapai oleh komposisi 9,60 % sebesar 911,42 kg/m³, 

sedangkan komposisi 4,07 % memiliki densitas terendah sebesar 867,49 kg/m³. 

  Semakin banyak serat yang digunakan, massa total komposit meningkat, sehingga 

densitas juga meningkat. Densitas yang tinggi menunjukkan bahwa lebih banyak serat yang 

berperan sebagai penguat dalam komposit, namun jika resin tidak cukup untuk mengisi ruang 

antar serat, porositas bisa meningkat dan mengurangi kualitas komposit. Dengan demikian, 

menjaga keseimbangan antara serat dan resin menjadi kunci penting dalam mencapai komposit 

yang optimal .(Fajar & Hazmi, 2023) 

5. Pengujian Bending  

Pengujian bending dilakukan di Laboratorium Politeknik ATMI Surakarta sesuai 

dengan standar American society for Testing and Material (ASTM) D790. Ukuran spesimen 

uji adalah panjang 115,2 mm dan lebar 24 mm. Metode yang digunakan adalah three-point 

bending, di mana dua titik di bagian bawah berfungsi sebagai tumpuan, sedangkan satu titik di 

bagian atas bertindak sebagai penekan. Jarak antara kedua tumpuan ditetapkan sebesar 80 mm. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan kelenturan spesimen. Apabila terdapat 

perbedaan nilai antara bending FM dan bending FB, maka spesimen menunjukkan sifat lentur. 

Sebaliknya, jika tidak terdapat perbedaan nilai, maka spesimen tersebut bersifat getas atau 

mudah patah ketika mencapai tekanan maksimal. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Bending Fiberglass 

 

Hasil pengujian pada Tabel 7 selanjutnya komposisi serat dianalisa menggunakan one way   

anova untuk mengatahui pengaruh dari perlakuan terhadap bending komposit fiberglass. Hasil 

dari uji  anova bending dapat dilihat pada Tabel 8 

Tabel 8.  Hasil one way anova Bending 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel  

L D B Volume Force Regangan 
sfM 

(Mpa/mm) 

sfB 

(Mpa/mm 

Bending 

(Mpa/mm) 
(mm) (mm) (mm) (m3) (n) (%) 

            

4% 80 3,3 26,9 0,000108 86,73 2 10,76 10,73 0,03 

  80 3,46 28 0,000111 142,99 2,8 14,8 14,8 0 

Rata- 

rata 
  3,38 27,45 0,0001095 114,86 2,4 12,78 12,765 0,015 

6% 80 4,3 26,42 0,000111 104,6 2 5,98 5,98 0 

  80 4,42 26,2 0,000114 110,72 2,3 5,88 5,88 0 

Rata- 

rata 
      0,0001125 107,66 2,15 5,93 5,93 0 

8% 80 5,32 27,34 0,000117 120,04 7,6 3,5 0,7 2,8 

  80 4,5 27,1 0,000117 150,65 6,7 7,31 1,47 5,84 

Rata- 

rata 
      0,000117 135,345 7,15 5,405 1,085 4,32 

10% 80 5,7 24,96 0,000117 263,58 3,4 6,84 6,54 0,3 

  80 6,7 26,7 0,00012 244,1 4,4 3,64 3,64 0 

Rata- 

rata 
      0,0001185 253,84 3,9 5,24 5,09 0,15 

Source 
Type III Sum 

of Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Jumlah_serat 27.313 3 9.104 7.804 .038 

Error 4.666 4 1.167   

Total 42.037 8    

1
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2

13
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Hasil uji one way annova untuk pengujian bending menunjukkan penambahan jumlah 

serat janjang kosong berpengaruh nyata terhadap kekuatan bending yang ditunjukkan pada 

nilai F Tabel bending 7,804 lebih besar dari F hitung 6.59. menunjukkan bahwa bahwa 

penambahan berat serat jankos mempengaruhi nilai bending sampel. Hasil uji Duncan bending 

dapat dilihat pada Tabel  9. 

Tabel  9. Tabel uji lanjut bending  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Duncan terhadap Uji bending pada setiap penambahan perbandingan serat  jankos 

4,07%, 5,99 % dan 9,60 % menunjukkan perbandingan yang tidak nyata. Namun pada  serat 

jankos 7,83 % menunjukkan perbedaan yang nyata. Pada hasil uji Duncan di dapatkan nilai 

terendah pada uji bending fiberglass dengan komposisi 5,99 % dengan rata rata nilai yaitu 0,0 

Mpa (getas) dan untuk nilai tertinggi pada kuat lentur pada fiberglass dengan komposisi 7,83 

% yaitu dengan nilai rata rata 4,32 MPa (elastis). ). Menurut Sari et al., 2018) dengan 

meningkatnya jumlah serat yang digunakan dalam komposit, kekuatan bending yang 

dihasilkan juga akan semakin meningkat pada pengujian bending semakin banyak serat pada 

fiberlass kekuatan bending cenderung, meningkat tetapi nurun setelah nya Untuk penurunan 

uji bending  dengan fraksi volume di atas 7,83 % yaitu 9,60 %  Hal ini terjadi karena komposit 

dengan fraksi volume serat yang lebih tinggi memiliki jumlah serat yang lebih banyak. 

Akibatnya, kekuatan lengkung menjadi lebih lemah karena struktur komposit lebih banyak 

bergantung pada serat. 

Peningkatan fraksi volume serat secara otomatis mengurangi jumlah bahan pengikat, 

yang pada gilirannya melemahkan fungsi bahan pengikat tersebut... (Ninis Nurhidayat 2018). 

 

D. KESIMPULAN 

1) Serat tandan kosong kelapa sawit dapat di gunakan sebagai bahan alternatif pengganti serat 

sintetis pada pembuatan fiberglass karna mengandung komponen selulosa hemiselulosa dan  

kandungan lignin 

2) Telah  membuat fiberglass  menggunakan serat tandan kosong kelapa sawit dengan Panjang 

dan lebar  dengan ketebalan yang bervariasi, setiap penambahan serat mempengaruhi ketebalan 

fiberglass 

3) pada pengujian  kedap air semua kompoisis fiberglass mermiliki sifat kedap air Yang baik,  

pada pengujian porositas fiberglass dengan kompoisisi 4,07% serat memiliki hasil terbaik pada 

uji porositas dengan nilai rata rata 1,4681%. Pada uji densitas fiberglass dengan dengan 

komposisi 9,60% memiliki hasil uji terbaik dengan nilai rata rata 911,42 kg/m3 , sedangkan 

pada pengujian bending fiberglass dengan komposisi 7,83 % memiliki hasil uji terbaik dengan 

nilai rata rata 4,32 mpa  

4) Komposisi serat 7,83% merupakan yang terbaik dalam penelitian ini karena memberikan 

kombinasi optimal untuk kekuatan dan kerapatan material  
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 Jumlah serat N 
Subset 

1 2 

Duncana,b 

5,99 % 2 0.00  

4,07 % 2 0.0150  

9,60 % 2 0.1500  

    

7,83 % 2  4.3200 

Sig.  .897 1.000 

1

2

3

3

15

29

30

32

33

40

42

Page 15 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3123896097

Page 15 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3123896097



Jurnal Teknologi Pertanian Andalas Vol. XX, No.XX, YYYYYY XX, ISSN 1410-1920, EISSN 2579-4019  

Angga puji Anggara, Gani supriyanto, Nuraeni Dwi Dharmawati  

================================================================================  

F. Daftar Pustaka 

  Andrianto, S. N. K., Sari, N. H., & Okariawan, I. (2021). Pengaruh fraksi volume serat 

terhadap penyerapan air 24 jam secara kontinu terhadap sifat kekuatan tarik dari 

komposit berpenguat serat kulit jagung. 

Diana, L., Safitra, A. G., & Ariansyah, M. N. (2020). Analisis Kekuatan Tarik pada Material 

Komposit dengan Serat Penguat Polimer. 4(2). 

Fajar, M., & Hazmi, M. (2023). PENGARUH FRAKSI VOLUME SERAT SABUT KELAPA 

DENGAN INTI SERBUK GERGAJI KAYU SENGON TERHADAP KEKUATAN 

BENDING KOMPOSIT HYBRID SANDWICH. Jurnal Teknologi, 15(1). 

Firdaus, Y. (2019). KELAPA SAWIT (ElaeisguienensisJack) TERHADAP PERTUMBUHAN 

TANAMAN DUKU (LansiumdomesticumCorr) VARIETAS KUMPEH DI LAPANG. 

Nurhayati, N., & Tyas, S. C. (2018). RASIO POLIMER DENGAN KATALIS DAN BULU 

AYAM (Gallus domesticus) UNTUK PEMBUATAN KERAMIK DINDING. Prosiding 

Seminar Nasional Pakar, 59–67. https://doi.org/10.25105/pakar.v0i0.2604 

Porwanto, D. A. (2020). KARAKTERISASI KOMPOSIT BERPENGUAT SERAT BAMBU 

DAN SERAT GELAS SEBAGAI ALTERNATIF BAHAN BAKU INDUSTRI. 

Rahmadi, T. (2020). Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Teknik (S1) Pada Program Studi Fakultas Teknik Mesin Universitas Islam Riau. 

Sari, N. H., Fajrin, J., & Yudhyadi, I. G. N. K. (2018). Studi eksperimental terhadap porositas 

dan hambat alir udara pada komposit penyerap suara. Dinamika Teknik Mesin, 8(1), 35. 

https://doi.org/10.29303/dtm.v8i1.100 

Setiawan, D. (2015). PENGGUNAAN BULU AYAM SEBAGAI BAHAN PENGGANTI 

SERAT FIBER PADA PEMBUATAN FIBERGLASS. . . Volume, 01. 

Siregar, I. C. R., & Yudo, H. (2017). Analisa Kekuatan Tarik dan Tekuk Pada Sambungan Pipa 

Baja dengan Menggunakan Kanpe Clear NF Sebagai Pengganti Las. 5(4). 

 

 

 

 

 

11

1

2

5

5

7

7

8

11

14

19

27

Page 16 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3123896097

Page 16 of 16 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3123896097


